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Abstract: Abstract: This research aims at detecting the influence of CTL method toward the result
of economic learning achievement at class seven of MTS Muhammadiyah Blimbing Sukoharjo.
This experiment research used documentation and test for getting the data. The total subjects are
seventy five students, thirty seven students in control class and forty students as experiment class.
The collected data were analyzed by using t —test constructively program spss. The results show
that there is positive influence and significance collaborative teamwork learning methods and the
result of economic learning achievement at class seven of MTS Muhammadiyah Blimbing Sukoharijo.

The significance is 1 %.

Kata kunci: CTL, hasil belajar ekonomi, dan pengaruh.

Pendahuluan

Pendidikan adalah usaha sadar dan teren-
canauntuk mewujudkan suasanaelgjar dan proses
pembelajaran, agar peserta didik aktif mengem-
bangkan potensi. Utamanyauntuk memiliki keku-
atan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepri-
badian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ke-
terampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara (Hermiawati, 2005).

Prestasi belgjar adalah hasil yang dicapai
setelah siswa mendapat pengajaran dalam waktu
tertentu. “Hasil pengajaran dapat di katakan
berhasil apabila pengajaran itu mencapai tujuan
yang ingin di raih yaitu tujuan belajar” (Hudi
Isnanto, 2005:15).

Prestasi belgjar jugasangat di tentukan oleh
materi pelajaran yang diberikan oleh guru. Guru
yang mempunyai mutu yang baik akan senantiasa
memberikan pemahaman terhadap siswa, dan
bukan hanya membuat siswa hafal sgja. Tujuan
utama dari proses belajar mengajar adalah
memperoleh hasil yang baik.

39

Peran guru dalam pembel gjaran di sekolah
dalam membantu dan mengarahkan pesertadidik
merupakan tuntutan perubahan yang harus
dipenuhi oleh guru. Proses pembelajaran yang
inovatif, kreatif yang diciptakan oleh guru
merupakan hal yang terus dikembangkan untuk
mengantisipasi perubahan jaman.

Peran guru yang semakin komplek menurut
Alexander, meliputi : diagnostician, decision maker,
cooperator, strategist, manager, facilitator, guide,
evaluator (Alexander dalam Asrori, 2005:124).
Peran guru di atas merupakan jawaban dari
perubahan peran yang semakin drastismenuntut
paraguru dalam mel aksanakan tugasnya. Peran
guru harus didukung oleh banyak orang dan
konsep dukungan staf dalam perencanaan
pengembangan pembe g aran. Sekolah mengem-
bangkan perencanaan-perencanaan baru tentang
orang-orang yang menjabat peran dalam staf
pendukung kinerja guru yang diasumsikan
sebagal orang-orang yang mendukung
kerjaguru daam pelaksanaan tugasnya.

Proses pembelgjaran yang menekankan
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pentingnya kooperasi daripada kompetisi serta
saling-ketergantungan daripada kemandirian ini
juga ditekankan pada pengembangan kooperasi
daninterdependensi justru dapat mengembangkan
kemampuan menghadapi tantangan, kepemim-
pinan, dan mangjemen yang sangat diperlukanjika
kelak merekasudah memasuki duniakerja(Flynn,
dalamAsrori, 2003:1).

Berdasarkan pandangan di atas maka
melalui model kolaboratif, para guru setidaknya
dapat membantu siswa dalam belgjar bekerja
dengan sukses sebagai bagian dari anggota tim,
mengembangkan keterampilan dan meningkatkan
kualitas kerjadalam tim yang sangat penting bagi
kemampuan berkolaborasi ketikanantinyasudah
memasuki dunia kerja. Strategi yang dapat
ditempuh adalah kelas dibagi ke dalam beberapa
tim dan tiap-tiap tim itu ditugaskan untuk mela-
kukan riset sederhanauntuk kemudian dievaluasi
dan didiskusikan kembali di dalam kelas.

Sangatlah penting bagi lembaga pendidikan
untuk menerapkan strategi pembelgjaran “team-
work learning” yang memungkinkan siswadapat
mengembangkan keterampilan-keterampilan
penting untuk dapat berhasil bekerja secara
kolaboratif dalam tim. Dengan membiasakan
penerapan strategi pembelgjaran ini, siswa akan
terbiasa mengembangkan penghargaan akan
betapa pentingnya bekerjasama dalam suatu tim
dan mampu memprioritaskan tujuan-tujuan
kepentingan tim di atas tujuan-tujuan dan
kepentingan individu. Selain itu, tim juga akan
terbiasa mampu memahami apa sgja yang harus
mereka lakukan dan bagaimana mereka harus
menyelesaikannya secara bersama-sama.

Dalam menjalankan kewenangan profe-
sionalnya, kompetensi guru dibagi dalam tiga
bagian yaitu: (1) kompetensi kognitif, yaitu
kemampuan dalam bidang intelektual, seperti
pengetahuan tentang belajar mengajar, dan
tingkah lakuindividu, (2) Kompetens afektif, yaitu
kesigpan dan kemampuan guru dalam berbagai
hal yang berkaitan dengan tugas profesinya, seperti
menghargai pekerjaannya, mencintai mata

pelgjaran yang dibinanya, dan (3) kompetensi
perilaku, yaitu kemampuan dalam berperilaku,
seperti membimbing dan menilai.

Hasil belgjar sebagai wujud perubahan
tingkah laku yang meliputi tigaranah, yakni ranah
kognitif, afektif, dan psikomotor. Pendapat lain
menyatakan bahwa hasil belajar merupakan
kemampuan yang dimiliki seseorang setelah
menerima pengalaman belgjar-nya. Klasifikasi
hasil belgjar secara garis besar terdiri dari: (1)
ranah kognitif yang berkenaan dengan hasil belgjar
intelektual yang terdiri dari enam aspek, yaitu: (a)
pengetahuan atau ingatan, (b) pemahaman, (c)
aplikag, (d) analisis, (€) sintesis, dan (f) evaluasi;
(2) ranah afektif yang berkenaan dengan sikap
yangterdiri dari limaaspek, yaitu: (a) penerimaan,
(b) jawaban atau reaksi, (c) penilaian, (d)
organisasi, dan (e) interaksi; (3) ranah psikomotor
yang berkenaan dengan: (a) hasil belgjar kete-
rampilan, dan (b) kemampuan bertindak.

Berdasarkan pendapat di atas maka klasi-
fikas hasil belgjar sebagai kemampuan padaranah
kognitif, psikomotor, dan sikap. Ranah kognitif,
menaruh perhatian pada pengembangan kapa-
bilitas dan keterampilan intelektual ; ranah psiko-
motor berkaitan dengan kegiatan-kegiatan mani-
pulatif atau keterampilan motorik; dan ranah sikap
berkaitan dengan pengembangan perasaan, sikap,
nilai seseorang orang yang dimiliki setelah
melakukan aktivitasbelgjar.

Hasil belgjar, keberadaanya tidak dapat
dilepaskan dari faktor-faktor yang melingkupinya.
Demikian pulauntuk hasil belgjar bidang ekonomi.
Menurut Slameto (2002:53) ada beberapa faktor
yang mempengaruhi hasil belgjar yaitu: (a). Faktor
internal terdiri dari faktor jasmaniah, psikologi dan
kelelahan, dan (b). Faktor eksternal yang terdiri
dari faktor keluarga meliputi cara orang tua
mendidik anak, antara anggota keluarga dan
suasana rumah.

Salah satu faktor eksternal yang berkaitan
dengan sekol ah adalah model pembel gjaran yang
diterapkan guru. Model pembel gjaran yang efektif,
akan menggunakan pendekatan yang beroirientas
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pada siswa. Diantara model itu adalah Colla-
borative Teamwork Learning (CTL)
Collaborative Teamwork Learning adalah
proses belgjar kelompok dimana setiap anggota
menyumbangkaninformad, pengalaman, ide, skap,
pendapat, kemampuan dan keterampilan yang
dimilikinya, untuk secara bersama-sama saling
meningkatkan pemahaman seluruh anggota (Anisa
Utami, 2004.9). Metodeini memungkinkan setiap
siswa untuk memahami seluruh bagian pemba-
hasan, tidak seperti pada kelompok belgjar yang
kitakenal, yang menyebabkan hanyasiswvatertentu
yang memahami materi tertentu. Di samping itu
juga membuat seluruh siswa akan memiliki
pemahaman yang setara akan suatu pembahasan.
Dishondan O’ Leary dalamAsrori (2001:3)
mendefinisikan “team” sebagai: “a group of two
to five students who are tied together by a
common purpose to complete a task and to
include every group member”. Dalam konteks
ini, Benne and Seats dalam Asrori (2001:3)
menegaskan bahwa premis mayor dalam suatu
tim adal ah bahwa setiap orang dalam tim tersebut
harus berfungsi sebagal pemain yang kooperatif
dan produktif untuk menuju tercapainyahasil yang
diinginkan. Dengan sangat menekankan penting-
nya kohesivitas, Duin, Jorn, DeBower, dan
Johnson dalam Asrori (2001:3) mendefinisikan
“collaboration” sebagai suatu prosesdi manadua
orang atau lebih merencanakan, mengimplemen-
tasikan, dan mengevaluasi kegiatan bersama.
Konsep “team” dengan segala aspeknya
ini harus benar-benar dipahami oleh siswakarena
menurut Ravenscroft dan Buckless dalam Asrori
(2001:3), kurangnya pemahaman tentang konsep
ini dapat berakibat kurangnya kesadaran akan
pentingnya kerjasama, tidak dapat memprio-
ritaskan tujuan tim ketimbang tujuan individu, dan
padagilirannyadapat berakibat berbuat kesalahan
dalam menyelenggarakan pertemuan, meng-
abaikan batas waktu penyel esaian pekerjaan tim,
kurang penuh dalam bertanggungjawab, serta
kurang dapat bekerja secara efisien.
Howard dalam Asrori (2001:4) mengajukan

sejumlah strategi yang dapat digunakan oleh para
guru untuk membantu siswa memahami konsep
dan carakerjatim serta dapat merangsang siswa
untuk mempelajari keterampilan-keterampilan
dalam kerjatim. Strategi tersebut adalah sebagai
berikut: (a). Kembangkan diskusi kelasdan dorong
siswa untuk berbagi pemikiran tentang apa
sebenarnya hakikat tim serta mengapa bekerja
secaratimitu penting. (b). Tugaskan siswasecara
berkelompok untuk mencari artikel-artikel yang
berkenaan dengan kerjatim. Jikatugasini dapat
berjalan baik, kalau memungkinkan, tugaskan
mereka untuk menelusuri artikel-artikel sgjenis
dengan mengakses internet. (c). Bagi kelas ke
dalam beberapa kelompok dan tugaskan pada
setiap kelompok untuk mengembangkan
pertanyaan-pertanyaan yang berkenaan dengan
bekerja secara tim. (d). Datangkan profesional
yang telah berpengalaman melaksanakan kerja
secara tim ke sekolah untuk mendiskusikan
peranan kerjatim bagi keberhasilan instansinya
atau perusahaannyasertastrategi yang digunakan
untuk meningkatkan komitmen dan kohesivitas
anggotatimnya.

Setiap model memiliki karakteristik sendiri-
sendiri. Collaborative Teamwork Learning (Asrori,
2002:4) memiliki karakteristik sebagai berikut: ().
Pembentukan Tim, (b). Membantu Tim Mem-
fokuskan pada Tugas Pokoknya, (c). Membagi
Tanggungjawab kepada Siswa SecaraBijaksana,
(d). Mengembangkan Tanggungjawab Siswa, (€).
Meningkatkan K eterampilan Menulis padaSiswa,
(f). Memberikan Bantuan Awal dan Melakukan
Umpan Balik, dan (g). Penggunaan Format Pen-
catatan untuk Pengorgani sasian dan perencanaan.

Keberhasilan Collaboratif Team Work
Learning (CTL) akan tergantng dari aspek-aspek
berikut: ( a). Positive interdependence. Setiap
anggotakelompok harus memiliki ketergantungan
satu sama lain yang dapat menguntungkan atau
merugikan anggota kelompok lainnya, (b).
Individual accountability. Setiap anggotakel ompok
harusmemiliki rasatanggung jawab ataskemajuan
proses belgjar seluruh anggota termasuk dirinya
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sendiri, (c). Face-to-face promotive interaction
Kelompok CL melakukan interaksi tatap muka
yang mencakup diskusi dan elaborasi dari materi
pembahasan, (d). Social skills. Setiap anggota
kelompok harus memiliki kemampuan bersosiali-
sas dengan anggotalai nnyasehingga pemahaman
materi dapat diperoleh secarakolektif, (€). Groups
processing and Reflection. Kelompok harus
melakukan evaluasi terhadap proses belgjar untuk
meningkatkan kinerjakel ompok.

Daam konteksnya, guru sebagai fasilitator,
harus jeli dan mengontrol terjadinya kerjasama
kelompok. Untuk itu harus dipahami munculnya
penyimpangan peran-peran kontra produktif dari
siswa, seperti: (). Free-rider. Siswatidak peduli
terhadap tugas dan membiarkan anggota lain
menyelesaikannya, (b). Sucker. Siswatidak ikut
berkontribusi dalam kegiatan kelompok karena
tidak mau membagi ilmunya, (c). Mendominasi.
Siswa menguasai jalannya proses belgjar yang
menyebabkan kontribusi anggota lain tidak
optimal, (d). Ganging up ontask Siswacenderung
menghindari tugas dan hanya sedikit berusaha
menyel esaikannya.

Perbedaan metode Collaborative Team-
work Learning (CTL) dengan Metode Belgjar

Konvensional sebagai berikut padatabel 1.

Belgjar kolaboratif mengandung unsur yang
menguntungkan, tetapi banyak guru belum
menggunakan, akibat sistem pendidikan dewasa
ini terlalu menekankan pada materi pengajaran
(orientasi materi) dan menghargai keberhasilan
individu sebagi buah dari persaingan atau kom-
petisi. Selainitujugakarenaparaguru tidak pernah
menerima bekal tentang teknik dan strategi
pembel gjaran kolaboratif.

Mengapa para guru bertindak resisten dan
bertahan tidak mau menggunakan teknik pem-
belgjaran kolaboratif, menurut Panitz (Burha-
nuddin dan Furgon, 2005:20) beberapaalasanyang
menyebabkannya antara lain: (1). Takut ke-
hilangan kontrol di dalam kelas, hal ini akibat teknik
kolaboratif lebih memberikan tanggungjawab
belgjar kepada siswa, sehingga ada ketakut-an
materi tidak tersampaikan seluruhnya, (2).
Kehilangan kepercayaan diri, takut dan kurang
percayadiri jikamenggunakan teknik kolaboratif
menemui kesulitan dalam praktiknya, (3).
Khawatir materi pelajaran tak terselesaikan,
penerapan kerja kelompok dan kolaboratif
dipandang butuh waktu banyak untuk interaksi
dalam kelompok, untuk merumuskan kesepakatan

Tabel 1
Perbedaan Metode Collaborative Teamwork Learning (CTL)
dengan Metode Belgjar Konvensional

Metode Belgar CTL
Salingtergantungan yang positif
Akontabilitasindividu

Heterogen

K epemimpinan berbagi bersama
Saling Berbagi tanggungjawab

L ebih menekankan pada tugas dan
pemeliharaan

*  Keterampilan sosial sekaigus
tergjarkan

Guru mengamati dan mengintervensi
Proses kel ompok sebagai ukuran
efektivitasnya

¥ F X X X ¥ ¥

Metode Belgjar Kelompok Konvensional
Tak ada kesalingtergantungan

Tak ada akontabilitasindividu

Homogen

K epemimpinan ditangan satu orang
Tanggungjawab untuk diri sendiri
Hanya menekankan pada tugas

* ok k% ok kX

*  Ketrampilan sosial hanya diasumsikan
dan terabaikan
Guru mengabaikan fungsi kel ompok
Tidak ada proses kel ompok
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yang akan dipresentasikan di kelas, (4). Kurang-
nyabahan yang digunakan di kelasdan sinyalemen
Irwin et al, (1985) penerapan teknik kolaboratif
menuntut guru harus membuat handout yang
cukup untuk menciptakan kelas bersuasana
kesalingtergantungan (interdependence), (5). Para
guru egois; anggapan umum kel as adal ah tempat
untuk menunjukkan pengetahuan dan keahlian
guru, sehingga guru berperasaan bahwa siswa
tidak bisa dipercaya untuk belgjar sendiri, (6).
Kurang mengenal teknik asesmen alternatif;
karenapolabelgjar kolaboratif makabanyak guru
tidak kenal dengan bagai mana mengases kemam-
puan kelompok dan melakukan gradasi untuk
kelompok, (7). Terlalu memperhatikan evaluasi
pengajar dan perkembangan individu. Bagi
pengajar yang belum pernah dilatih pembelgjaran
kolaboratif, aktivitas-aktivitas semacam ini bisa
jadi tidak efektif dalam mengajar dan akhirnya
membuat hasil evaluasi kinerja mereka oleh
supervisornya menjadi jelek, (8). Siswaresisten
terhadap teknik kolaboratif. Padaawal pengenalan
teknik kolaboratif, siswa akan bereaksi dengan
polalingkungan atau nuansa yang baru. Nuansa
yang sebelumnya pasif, menjadi dirasa ada
tanggungjawab belgjar, penuhinteraksi, terdorong
berpikir kritis pada diri setiap siswa, (9). Guru
kurang mendalami cara mengelola teknik kola-
boratif. Persoalan yang sering terjadi guru sering
terkonsentrasi kepada sebagian kecil siswayang
pintar-pintar, dan akhirnyahanyasekel ompok kecil
ini yang mampu menyel esaikan tugas-tugasyang
diberikan guru, (10). Teknik kolaboratif jarang
dilatihkan padapel atihan guru. Pel atihan-pel atihan
tentang metode mengajar tidak mempercepat
sosialisasi teknik belgjar kolaboratif.

Daam kegiatan belgjar, siswa harus aktif
untuk menemukan sesuatu dan membangun sen-
diri pengetahuannya. Siswa harus punya penga-
laman dengan membuat hipotesis, mengetes hipo-
tesis, memanipulasi obyek, memecahkan persoal-
an, mencari jawaban, menggambarkan, mendliti, ber-
dialog, mengadakan refleksi, mengungkapkan per-
tanyaan, mengekspresikan gagasan, dan lain-lain.

Siswamembentuk pengetahuannyasendiri
dan penggjar berfungsi membantu dan menjadi
mediator dalam proses pembentukan itu. Belagjar
dengan metode kolaboratif sangat relevan dan
sangat mungkin untuk dikembangkan karena
pengetahuan siswa dalam kelompok dapat di-
bentuk baik secarainidividual maupun sosial.

Belgjar secara kolaboratif sangat mem-
bantu siswa karena memiliki unsur-unsur yang
bergunauntuk menantang pemikiran dan mening-
katkan harga diri siswa. Menurut Panitz dalam
Burhanuddin dan Furgon (2005:21) manfaat
belgjar secarakolaboratif adalah sebagai berikut:
1). Dapat mengembangkan keterampilan berfikir
ke tingkat yang lebih tinggi. 2) Mening-katkan
daya ingatan siswa, 3) Membangun harga diri/
kepercayaan diri siswa, 4). Meningkatkan kepuas-
an siswa dengan pelajaran pengalaman, 5).
Mengembangkan keterampilan berkomunikasi
lisan, 6). Mengembangkan keterampilan ber-
interaksi sosial, dan 7). Menciptakan suatu
lingkungan belajar aktif yang melibatkan
penyelidikan dalam belgjar.

Siti dan Kamari (2004:4) menamakan
“pendekatan konvensional dengan pendekatan
yang berpusat pada guru/lembaga (The teacher/
institution centered approach)”. Dalam pendekat-
an yang berpusat pada guru, hampir seluruh
kegiatan pembelgjaran dikendalikan penuh oleh
guru. Seluruh sistem diarahkan pada rangkaian
kejadian yang rapi dalam lembaga pendidikan,
tanpa ada usaha untuk mencari dan menerapkan
strategi belgjar yang berbedasesuai dengantingkat
kesulitan setiap individu. Rooijakkers dalam
M ukminan mengemukakan bahwabel gjar dengan
pendekatan konvensional adalah pendekatan
belgjar yang terutamadilakukan dengan komuni-
kas satu arah sehinggasituasi belgjarnyaterpusat
pada penggjar. Ini berarti guru mengajar untuk
memberi informasi secaralisan dan data kepada
siswa tanpa ada usaha mengembangkan kete-
rampilan. Guru juga mengajar hanya meng-
gunakan dari buku sumber atau buku paket,
sehingga selama proses belajar mengajar ber-
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langsung siswa hanya berinteraksi dengan buku
sumber dan guru. Pembelajaran konvensional
dapat juga diartikan sebagai pembelajaran yang
menggunakan pengel ompokan bidang studi atau
matapel gjaran sebagai dasar organisas kurikulum
yang pelaksanaannya disajikan dalam mata
pelajaran yang satu terpisah dari yang lain
(Nasution, 2001).

Berdasarkan uraian tentang metode
konven-sional dalam proses pembelajaran,
menurut Siti dan Kamari (2004:5) biasanya dapat
ditemui hal-hal sebagai berikut: 1). Guru meman-
dang kemampuan siswa sama. 2). Menggunakan
kelas sebagal satu-satunyatempat belgjar siswa.
3). Mengajar lebih banyak memakai metode
ceramah. 4). Pemisahan antar bidang studi begitu
jelas. 5). Memberikan kegiatan monoton. 6). Ber-
komunikasi satu arah dengan siswa. 7). Iklim
belgjar menekankan pencapaian efek instruksional
berdasar orientasi kelompok. 8). Mengajar hanya
menggunakan dari buku sumber dan informasi
guru. 9). Penilaian hanyadari hasil belgjar siswa.
10). Tidak banyak mengembangkan keterampilan.
11). Kurikulumformal. 12). Selamabelgjar siswa
hanyaberinteraksi dengan buku sumber dan guru.

Jadi perbedaan metode kolaboratif dengan
metode konvensional terletak pada peranan guru
dalam penyajian materi pembelajaran dan
mengelola proses pembelgjaran dalam rangka
menciptakan suasana belajar yang lebih
melibatkan siswa untuk aktif dalam melat ih
berpikir logis, kritisdan andlit is, sertamengem-
bangkan potensi yang ada pada diri siswa. Pem-
belajaran dengan metode konvensional pada
kenyataannyabanyak didominasi oleh guru. Guru
berperan sebagai penyampai informasi sebanyak-
banyaknya kepada siswa. Penyampaiannya
banyak dilakukan dengan metode ceramah
sehinggakegiatan siswalebih banyak mendengar,
mencatat dan menghafal informasi. Siswa tidak
banyak terlibat dalam proses belajar mengajar
serta tidak diberi peluang untuk mencari dan
menemukan sesuatu, sehingga siswa kehilangan
sesuatu yaitu pengalaman pembel gjaran alamiah

langsung, pengalaman sensorik dari duniamereka.

Burhanuddin dan Furgon (2005:21) meng-
ungkapkan keunggulan dan kelemahan pem-
belgjaran konvensional, yaitu sebagai berikut.
Keunggulannya adalah: a). Memberikan keun-
tungan bagi guru atau program pembel gjaran yang
|ebih menekankan pada pencapai an target materi,
karena materi cepat tersampaikan kepada siswa;
b) Dapat digunakan padapembelgaran yang diikuti
oleh siswa dalam jumlah besar; ¢) Mudah
dilaksanakan, karena tanpa panduan yang harus
dipersiapkan secara khusus; d) Dapat diterapkan
padamateri yang lebih banyak fakta dan konsep
hafalan. Sedangkan kelemahannya adalah: a)
Kurang memberikan kesempatan bagi berkem-
bangnyakreativitassiswa; b). Kurang mendorong
sikap kemandirian siswa; ¢) Cenderung menum-
buhkan sikap pasif pada diri siswa; d) Kurang
menumbuhkan sikap solidaritas antar siswa.

Perilaku siswa dapat dikendalikan dengan
isyarat dan konsekuensi yang berkaitan dengan
lingkungan, dengan demikian proses kognitif atau
mental mempengaruhi respons seseorang ter-
hadap lingkungan. K esuksesan adalah buah dari
kesalingtergantungan. Kesalingtergantungan
(interdependence) mengandung nilai inti
perdamaian yang harus dikembangkan yang terdiri
dari cinta, toleransi, mengasuh dan berbagi, dan
perasaan berterimakasih. Harapan suasana damai
sebagai cita masyarakat dunia seperti nilai-nilai
itu, harus ditumbuh-kembangkan salah satunya
melalui praktik pengajaran padaberbagai jalur dan
jenjang pendidikan.

Pengembangan model belajar kolaboratif
merupakan wahana yang tepat untuk misi
penanaman nilai-nilai damai ini karenamuatannya
sangat relevan untuk mewujudkan karakter dan
perilaku individu anggota masyarakat yang
dicitakan. Pembekalan nilai-nilai damai adalah
kebutuhan yang rasional dan mendesak untuk
membentuk karakter dan perilaku siswa. Secara
khusus pembekalan nilai-nilai damai juga perlu
dilakukan pada tiap-tiap mata pelgjaran dengan
tidak mengabaikan esensi dari pembentukan
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kompetensi sebagai pengajar.

Bahwa pertukaran gagasan di antara
anggotakelompok tidak sajameningkatkan minat
di antara anggota melainkan juga meningkatkan
kemampuan berpikir kritis.

Daam belgjar dengan kolaboratif terdapat
peristiwa persuasif di mana kerjasama tim dapat
mencapal tingkat berpikir tertinggi dan memperoleh
informas lebih banyak ketimbang tiap individu
bekerja sendiri-sendiri meskipun sudah dengan
sungguh-sungguh. Belgjar saling berbagi di antara
siswa memberi peluang terlibat dalam diskusi,
bertanggungjawab untuk keberhasilan belgjar pada
dirinyasendiri, dan akhirnyamenjadi pemikir kritis.
Belgjar kolaboratif yang ditekankan adalah bukan
pencapaian hasil bel gar tetapi lebih mengutamakan
bagaimanaprosesbelgjar yang dialami siswadapat
berlangsung yang memungkinkan proses pem-
bentukan pengetahuan pada dirinya

Akhirnyadapat disimpulkan bahwabelgjar
kolaboratif merupakan salah satu strategi
mengajar yang dapat diandalkan untuk dapat
membuat proses pembelgjaran menjadi aktif dan
efektif yang sekaligus dapat digunakan untuk
menanamkan nilai-nilai perdamaian. Pembelgjar-
an akan berjalan secara efektif apabiladigunakan
metode kolaboratif sebagai sistem belajar
mengajar di sekolah. Dengan metode kol aboratif,
pengalaman dan kegiatan belajar siswa akan
selalu relevan dengan tingkat perkembangan
siswa serta dapat menumbuh kembangkan kete-
rampilan berpikir dan yang pada akhirnya akan
menignkatkan hasil belgjar

Bertolak dari kerangka itula maka dalam
penelitianini dikemukakan sebuah hipotesisyang
berbunyi: “ Ada pengaruh metode Collaborative
Teamwork Learning (CTL) terhadap hasil belajar
ekonomi kelasV1lI MTs Muhammadiyah Blimbing
Kabupaten Sukoharjo.

Metode

Sebagai subyek dalam penelitianini adalah
siswakelas VII MTs Muhammadiyah Blimbing

Sukoharjo, tahun pelajaran 2007/2008, dengan

populasi sebanyak 189 siswa. Sampel Random

sebesar 40%nya atau 74 orang siswa dengan
rincian 37 siswa kelas VII B sebagai kelas

eksperimen dan kelas VIl A yang terdiri dari 37

siswasebagal kelaskontrol. Pelaksanaan dilakkan

dengan menerapkan pembelgjaran untk kompe-
tensi pada mata pelgjaran |PS Ekonomi dengan
model pembelgjaran CTL padakelas eksperimen
dan kelas lainnya dengan model konvensional,
masing-masing 2x90 menit. Pelaksanaan
pembel gjaran untuk kelasyang berbedadilakukan
secara bergantian untuk waktu yang berbeda.

Prosedur Eksperimen dilakukan secara
berurutan sebagai berikut:

1. Pembentukan Tim, dilakukan berdasarkan
kelompok yang telah ditentukan bersama.

2. Membantu Tim memfokuskan pada Tugas
Pokoknya. Guru memberikan detail tentang
tugas-tugas yang harus di sel esai kan dan mem-
berikannya dalam bentuk tulisan semacam
handsout dalam membimbing sisvamelakukan
kegiatan-kegiatan tim secara kol aboratif.

3. Membagi Tanggungjawab kepada Siswa
Secara Bijaksana. Guru mengarahkan siswa
untuk membagi tanggungjawab dalam menye-
lesaikan tugas-tugas yang telah diberikan.
Daam hal ini pembagian kerja anggota tim
didasarkan pada penguasaan keterampilan
yang telah dimiliki sebelumnya.

4. Mengembangkan Tanggungjawab Siswa.
Guru membimbing proses yang ditempuh
dalam membangun tanggungjawab siswa,
para anggota tim harus memahami betul
bahwa mereka bertanggungjawab terhadap
semua pertemuan yang disel enggarakan oleh
tim, memberikan sumbangan terhadap
kegiatan diskus dalamtim, dan menyelesaikan
tugas-tugas tim secara baik dan tepat waktu.

5. Meningkatkan Keterampilan Menulis pada
Siswa. Guru memberikan tugas kepada siswa
membuat karyatulissebagai carauntuk mening-
katkan kemampuan menulis siswa dengan
pengukuran dan penilaian secara cermat.
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6. Memberikan Bantuan Awal dan Melakukan
Umpan Balik. Setelah semua tim diberikan
tugas dan dilengkapi dengan pengarahan,
bimbingan, sertapenjelasan, setelahitu setiap
tim melakukan diskusi di kelas. Dalam diskusi
itu, setiap anggotatim merencanakan kegiatan
yang akan dilakukan oleh tim serta meren-
canakan strategi untuk mengerjakan dan
menyelesaikan tugas tersebut dengan baik.

7. Penggunaan Format Pencatatan untuk
Pengorganisasian dan Perencanaan. Dalam
hal ini, tim dapat digunakan format pencatatan
tentang tugas-tugas tim untuk membantu
dalam perencanaan dan penyusunan jadwal
pertemuan serta kegiatan-kegiatan tim
lainnya. Dengan alat ini dapat membantu tim
untuk tetap memfokuskan pada upaya
penyel esai an kegiatan-kegiatan secarabenar,
efisien, dan tepat waktu. Dari masing-masing
kelompok mempresentasikan hasil diskusinya,
dan guru bersama dengan siswa mengkla-
rifikasi hasil presentasi dan membahas
masal ah yang muncul .

8. Melakukan test yang sama untuk kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Untuk
mencari pengaruh hasil test digunakan
dengan t-test.

Teknik Pengumpul an Data, menggunakan
test untuk untuk mengambil data tentang hasil
bel ajar melalui metode Collaborative Teamwork
Learning (CTL) dan metode konvensional; dan
Dokumentasi, untuk mengambil data tentang
deskripsi umum M Ts Muhammadiyah Blimbing
Sukoharjo. Penerapan teknik analisisdatadengan
T-Test, diawali dengan uji Normalitasdari Jarque
Berra, dan Homogenitas varian yang mengguna
kan taraf signifikansi 5%. Semua asumsi dinya-
takan signifikan, yang berarti data penelitian
memenui syarat untuk diteruskan dalam analisis.
Analisis data dalam mengetahui perbedaan hasil
bel ajar melalui metode Collaborative Teamwork
Learning (CTL) dan metode konvensional,
mengunakan taraf signifikansi 5%.

Hasil dan Pembahasan

Profil Pondok Imam Syuhodo Pada tahun
1970 merupakan cabang dari amal usaha
pendidikan Muhammadiyah Blimbing kabupaten
Sukoharjo. Semula sebagai sebuah wakaf dari
Koperasi Batik Sukowati Bekonang berupa se-
bidang tanah yang luasnya kurang lebih 11.350
m2. Dari pihak wakaf, yang mengamanatkan
supaya tanah tersebut digunakan untuk mem-
bangun sebuah pondok pesantren. Pada waktu
itu pihak pimpinan cabang Muhammadiyah

Padatahun 1970 pimpinan cabang M uham-
madiyah Blimbing memanfaatkan yaitu untuk
merintis M adrasaah Tsanawiyah yang persiapan-
nya menuju pondok pesantren dan Madrasah
Tsanawiyah tersebut mengalami peningkatan
kemajuan sampai sekarang ini dan statusnyasudah
diakui. Tahun 1994 perangkat-perangkat yang
mendukung berdirinya pondok pesantren
dipandang telah memadai. Pimpinan cabang
Muhammadiyah Blimbing mengadakan per-
temuan yang dihadiri oleh beberapa masyarakat,
sehingga tercetuslah keputusan untuk memulai
tahun pelgjaran 1995/1996.

Pondok pesantren tersebut kemudian diberi
nama*“ Pondok Pesantren M odern |mam Syuhodo
Wonorejo Polokarto Sukoharjo. Tahun 1995
Madrasah Stanawiyah yang didirikan menempati
lokas pondok tersebut. Sekitar tahun 1996 pondok
pesantren sudah resmi mempunyai program yakni
unit Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah
cabang Blimbing daerah \Wonorejo. Nama pondok
pesantren Imam Syuhodo merupakan sebuah
nama tokoh penyebar agama Islam di wilayah
Wonorejo dan sekitarnya. Pondok pesantren
modern Imam Syuhodo cabang Blimbing
Wonorejo menambah program pendidikan tingkat
SMU pada tanggal 1 November 1997, dan
mengalami perkembangan sampai sekarangini.

Pondok pesantren modern Imam Syuhodo
merupakan bagian dari ama milik perserikatan
Muhammadiyah yang berperan dalam pendidikan,
yang diselengarakan oleh pimpinan cabang
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Muhammadiyah Blimbing daerah Sukoharjo yang
berlokalisasi di desa\Wonorejo kecamatan Polo-
karto Sukoharjo. Tanah hak milik wakaf ini seluas
11.350 m2. dengan beralamat di Jn. Kyai Hgji
Ahmad Dahlan no. 154 Wonorejo Polokarto
Sukoharjo kode

pos 575555.

Dipondok pesantren Imam Syuhodo mem-
punyai 2 asrama yakni asrama putra dan putri.
Letak dari asramasantri putrauntuk tingkat SMU
berada dalam lingkungan pondok pesantren
tersebut, dan disebelah barat dari lokasi pondok
pesantren untuk santri tingkat M Tsyang jaraknya
kurang lebih 300 m. Sekolah MtsMuhammadiyah
Blimbing merupakan sekolah yang |l etak bangunan-
nyadi dukuh Blimbing Rt 4/5 Wonorejo Polokerto
Sukoharjo Jawa Tengah dengan batas-batas:
Sebelah utara: J. Ahmad Dahlan Wonorejo Polo-
kerto Sukoharjo. Sebelah timur : J. Utama desa
Blimbing. Sebelah selatan : Dukuh Blimbing .
Sebelah barat : Perumahan penduduk

Deskripsi varabel penelitian, dapat disgji-
kan data dalam bentuk Range, Mean, Median,
Modus, Standar Deviasi sebagai berikut: (1).
Variabel Metode Konvensional, menghasilkan
hasil belgjar dengan nilal rata-rata 6.32, median
sebesar 6.5, modus sebesar 6 dan standar deviasi
sebesar 1,51 sementaranilai range: sebesar 6.50.
(b.) Variabel Metode Collaborative Teamwork
Learning (CTL) dengan nilai nilai rata-rata 7.7,
median sebesar 7.5, modus sebesar 7.5 dan
standar deviasi sebesar 0.301 sementara nilai
range sebesar 1.50.

Hasil di atas memberi kesimpulan bahwa
semua statistik deskripti untuk dua model
pembelajaran tersebut, secara nominal memang
beda nyata. Di mana model CTL ternyata lebih
memberikan angka yang lebih menjanjikan
dibanding dengan metode CTL..

Andisisdatamenunjukkan bahwakoefisien
t-test sebesar 5.713, didukung dengan koefisien
probabilitas 0,0000 atau jauh di bawah 5%. Hasil
analisisini sebelumnyatelah didukung oleh ter-
penuhinyasemuauiji asumsi yang dipersyaratkan;

mulal dari Normalitas sebaran data ( Koefisien
Kolmogorov Smirnov (K-S) sebesar 0.401>0.05.
mapun Homogenitasvarian (uji Levene Statistik
sebesar 0.824>0.05) ,yang semuanya menunj uk-
kan tingkat signifikansi yang memuaskan.

Pengembangan model belgjar Collaborative
Teamwork Learning (CTL) merupakan wahana
yang tepat untuk misi sekolah. Penanaman nilai-
nilai CTL bermuatan sangat relevan untuk
mewujudkan karakter dan perilakuindividu anggota
masyarakat yang dicitakan. Pembekalan nilai-nilai
kebutuhan yang rasional dan mendesak untuk
membentuk karakter dan perilaku siswa. Secara
khusus pembekalan nilai-nilai CTL juga perlu
dilakukan pada tiap-tiap mata pelgjaran dengan
tidak mengabaikan esensi dari pem-bentukan
kompetens sebagai pengajar. Per-tukaran gagasan
di antara anggota kelompok tidak saja mening-
katkan minat di antara anggota melainkan juga
meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Dalam
belajar dengan kolaboratif terdapat peristiwa
persuasif di mana kerjasamatim dapat mencapai
tingkat berpikir tertinggi dan memperolehinformas
lebih banyak ketimbang tiap individu bekerja
sendiri-sendiri meskipun sudah dengan sungguh-
sungguh. Belgiar saling berbagi di antara siswa
memberi peluang terlibat dalam diskusi, bertang-
gungjawab untuk keberhasilan belgjar padadirinya
sendiri, dan akhirnyamenjadi pemikir kritis.

Belgjar kolaboratif yang ditekankan adalah
bukan pencapaian hasil belgjar tetapi |ebih meng-
utamakan bagai manaproses bel gjar yang dialami
siswa dapat berlangsung yang memung-kinkan
proses pembentukan pengetahuan pada dirinya.

Hipotesisdalam penelitianini yang menye-
butkan bahwa ada pengaruh metode Collaborative
Teamwork Learning (CTL) terhadap hasil belajar
ekonomi kelasVII M Ts M uhammadiyah Blimbing
Sukoharjo tahun 2007/2008 adal ah terbukti.

Has| di atas senada dengan pernyataan

Anisa Utami, bahwaCollaborative Teamwork
Learning adalah proses belgjar kelompok dimana
setiap anggota menyumbangkan informasi,
pengalaman, ide, sikap, pendapat, kemampuan dan
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keterampilan yang dimilikinya, untuk secara ber-
sama-sama saling meningkatkan pemahaman
seluruh anggota (Anisa Utami, 2004:9). Dengan
demikian Metode CTL memungkinkan setigp Siswa
untuk memahami seluruh bagian pem-bahasan,
tidak seperti padakelompok belgjar yang kitakend,
yang menyebabkan hanya siswa tertentu yang
memahami materi tertentu. Metode CTL juga
membuat seluruh siswaakan memiliki pemahaman
yang setara akan suatu pembahasan. Jika dilihat
dari aspek kemanfaatannya, kesimpul-an di atas
akan sangat memotivasi tidak hanya siswa tetapi
juga paraguru yang menerapkan model CTL. Ha
ini senadadengan Panitz (Burha-nuddin dan Furgon
(2005:21), bahwa manfaat belgjar secara kolabo-
ratif adalah : dapat mengembangkan keterampilan
berfikir ketingkat yang lebih tinggi,meningkatkan
daya ingatan siswa, membangun harga diri/
kepercayaan diri siswa, meningkatkan kepuasan
siswa dengan pelgjaran pengalaman, mengem-

bangkan keterampilan berkomunikasi lisan,
mengembangkan keterampilan berinteraksi sosial,
menciptakan suatu lingkungan belgjar aktif yang
melibatkan penydidikan dalam belgjar.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui
bahwa secara meyakinkan terdapat pengaruh
metode Collaborative Teamwork Learning (CTL)
terhadap hasil belajar ekonomi pada siswa kelas
VIl MTs Muhammadiyah Blimbing Sukoharjo
tahun 2007/2008.

Pengembangan model belgjar Collaborative
Teamwork Learning (CTL) pada siswa kelas VI
MTs Muhammadiyah Blimbing Sukoharjo pada
implikasinya merupakan wahana yang tepat untuk
mis penanamannilai-nila kerjasamakarenamuatan-
nyasangat relevan untuk mewujudkan karakter dan
perilakuindividu anggotamasyarakat yang dicitakan.
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